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INFESTASI CAPLAK (Boophilus microplus) PADA TERNAK SAPI POTONG DI
KECAMATAN TAMANAN KABUPATEN BONDOWOSO

JAWA TIMUR

Ridwan Yoga Styaki

RINGKASAN

Sektor peternakan, khususnya sapi potong, memiliki peran penting dalam
perekonomian dan ketahanan pangan Indonesia. Kabupaten Bondowoso
merupakan salah satu daerah dengan potensi besar dalam pengembangan sapi
potong, namun produktivitas ternak sering kali terganggu oleh infestasi caplak
(Boophilus microplus). Caplak ini dapat menyebabkan anemia, stres, penurunan
berat badan, serta berpotensi menularkan penyakit seperti babesiosis dan
anaplasmosis, yang berdampak pada kerugian ekonomi bagi peternak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat infestasi caplak pada sapi potong di
Kecamatan Tamanan, Kabupaten Bondowoso, serta menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhinya. Metode penelitian meliputi observasi langsung,
pengambilan sampel caplak dari tubuh sapi, serta wawancara dengan peternak
terkait manajemen pemeliharaan ternak. Data dianalisis menggunakan metode
prevalensi infestasi dan uji statistik chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 500 ekor sapi yang diamati, sebanyak 3,2% mengalami infestasi
caplak, dengan area leher (40%), perut (35%), dan ekor (25%) sebagai lokasi
infestasi utama. Faktor utama yang berkontribusi terhadap infestasi adalah
kebersihan kandang yang buruk, kelembapan lingkungan yang tinggi (>75%), dan
kurangnya rotasi lahan penggembalaan. Strategi pengendalian yang efektif
meliputi peningkatan kebersihan kandang, penggunaan acaricide secara
rotasional untuk mencegah resistensi, rotasi lahan penggembalaan, serta
edukasi peternak mengenai pengelolaan ektoparasit. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi peternak dan pemerintah daerah dalam
merancang strategi pengendalian infestasi caplak yang lebih efektif dan
berkelanjutan guna meningkatkan produktivitas peternakan sapi potong.

Kata Kunci : Sapi, Caplak, Boophilus microplus, Infestasi caplak.
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INFESTATION OF CATTLE TICKS (Boophilus microplus) IN BEEF CATTLE IN

TAMANAN DISTRICT BONDOWOSO REGENCY

EAST JAVA

Ridwan Yoga Styaki

SUMMARY

The livestock sector, particularly beef cattle, an essential role in Indonesia’s
economy and food security. Bondowoso Regency is one of the regions with
significant potential for beef cattle development. However, livestock
productivity is often disrupted by cattle tick (Boophilus microplus) infestations.
These ticks can cause anemia, stress, weight loss, and transmit diseases such
as babesiosis and anaplasmosis, leading to economic losses for farmers. This
study aims to identify the infestation rate of cattle ticks in beef cattle in
Tamanan District, Bondowoso Regency, and analyzed the factors influencing the
infestation. The researched methods included direct observation, collection of
tick samples from cattle, and interviews with farmers regarding livestock
management. The data were analyzed using the infestation prevalence method
and chi-square statistical test. The results showed that out of 500 observed
cattle, 3.2% were infested with cattle ticks, with the neck (40%), abdomen (35%),
and tail (25%) being the primary infestation sites. The main contributing factors
to infestation were poor barn hygiene, high environmental humidity (>75%), and
lack of pasture rotation. Effective control strategies include improving barn
cleanliness, rotational use of acaricides to prevent resistance, pasture rotation,
and farmer education on ectoparasite management. The findings of this study
are expected to serve as a reference for farmers and local governments in
designing more effective and sustainable tick infestation control strategies to
enhance beef cattle productivity.

Keywords : Cow, Boophilus microplus, tick infestation.
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